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Abstrak— Mata kuliah sains, teknologi, dan masyarakat (STM) memiliki peran penting dalam
mempersiapkan calon guru IPA karena mampu mendorong pemahaman interdisipliner dan literasi sains.
Data hasil belajar mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah STM menunjukkan bahwa masih
diperlukan upaya peningkatan hasil belajar tersebut. Berbagai penelitian sebelumnya telah banyak
membahas penerapan Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar, namun integrasi
pendekatan contextual-oriented pada mata kuliah STM masih belum banyak dikaji. Padahal, pendekatan
contextual-oriented penting untuk membantu mahasiswa menghubungkan konsep sains dengan
permasalahan nyata dalam kehidupan masyarakat. Permasalahan ini membutuhkan penerapan model
pembelajaran yang inovatif untuk mengatasinya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
model Contextual Oriented Problem Based Learning terhadap hasil belajar kognitif mahasiswa pada mata
kuliah STM. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu dengan desain pretest-posttest control
group design. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas Program Studi Pendidikan IPA yang dipilih
menggunakan teknik cluster random sampling. Kelompok eksperimen diajarkan menggunakan model
Contextual Oriented Problem Based Learning, sedangkan kelompok kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional. Instrumen penelitian berupa tes kognitif yang terdiri atas 18 butir soal yang telah dinyatakan
valid dan reliabel. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada kelompok
eksperimen, dengan rata-rata nilai posttest mencapai 72,56 dibandingkan kelompok kontrol sebesar 64,6.
Analisis statistik menunjukkan terdapat perbedaan signifikan hasil posttest antara kedua kelompok (Sig. =
0,009). Temuan ini menunjukkan bahwa model Contextual-Oriented PBL efektif meningkatkan hasil
belajar kognitif mahasiswa karena mendorong keterlibatan aktif dan menghubungkan pembelajaran dengan
konteks dunia nyata.

Kata Kunci— Pembelajaran Kontekstual, Problem Based Learning, STM, Hasil Belajar Kognitif

Abstract— The Science, Technology, and Society (STS) course plays an important role in preparing future
science teachers because it promotes interdisciplinary understanding and scientific literacy. Learning
outcome data from students who had taken the STS course indicated that improvements in student learning
outcomes were still needed. Previous studies have widely discussed the implementation of Problem Based
Learning (PBL) to improve learning outcomes, however, the integration of a contextual-oriented approach
in STS courses has received limited attention. In fact, a contextual-oriented approach is important to help
students connect scientific concepts with real-world problems in society. This issue requires the
implementation of an innovative learning model. This study aimed to analyze the effect of the Contextual-
Oriented Problem Based Learning model on students’ cognitive learning outcomes in the STS course. The
study used a quasi-experimental method with a pretest-posttest control group design. The sample consisted
of two classes from the Science Education Study Program selected through cluster random sampling. The
experimental group was taught using the Contextual-Oriented Problem Based Learning model, while the
control group received conventional instruction. The research instrument was a cognitive test consisting
of 18 valid and reliable items. The results showed a significant improvement in the experimental group,
with an average posttest score of 72.56 compared to 64.6 in the control group. Statistical analysis also
revealed a significant difference in posttest scores between the two groups (Sig. = 0.009). These findings
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indicate that the Contextual-Oriented PBL model is effective in improving students’ cognitive learning
outcomes because it encourages active engagement and connects learning with real-world contexts.
Keywords— Contextual Learning, Problem Based Learning, Science, Technology, And Society,
Cognitive Learning Outcomes

I. PENDAHULUAN

Mata kuliah Sains, Teknologi, dan Masyarakat (STM) merupakan salah satu komponen
penting dalam kurikulum Program Studi Pendidikan IPA yang berfungsi menjembatani
pemahaman antara prinsip-prinsip sains, perkembangan teknologi, dan implikasinya terhadap
kehidupan masyarakat secara luas, sekaligus mengajarkan hakikat sains serta menumbuhkan
literasi sains pada calon pendidik (Amali et al., 2019; Celik & Bayrakg¢eken, 2006). Mata kuliah
Sains, Teknologi, dan Masyarakat (STM), sebagaimana konsep Science, Technology,
Engineering, and Mathematics (STEM), sering kali dipandang mahasiswa sebagai mata kuliah
yang sulit untuk dikuasai (Theobald et al., 2020). Sebagai calon pendidik, mahasiswa Pendidikan
IPA perlu memahami keterkaitan antarbidang tersebut guna mengembangkan literasi sains serta
mempersiapkan diri dalam menyelenggarakan pembelajaran interdisipliner yang bermakna,
mendorong kemampuan berpikir kritis, dan menekankan hubungan timbal balik antara sains dan
perkembangan masyarakat (Junanto & Sartika, 2023; Rezania, 2020).

Mata kuliah STM membahas sejumlah topik penting, di antaranya dampak teknologi terhadap
sains dan masyarakat serta perubahan lingkungan dan dampaknya terhadap sains, teknologi, dan
masyarakat. Topik-topik tersebut berperan penting dalam membantu mahasiswa memahami
bagaimana penemuan ilmiah dan inovasi teknologi telah membentuk dan terus memengaruhi
kehidupan manusia, serta bagaimana perubahan lingkungan yang disebabkan oleh faktor alam
maupun aktivitas manusia memengaruhi dan dipengaruhi oleh perkembangan sains dan teknologi.
Namun demikian, kompleksitas dan sifat interdisipliner materi dalam mata kuliah ini sering kali
menjadi tantangan bagi mahasiswa (Cutcliffe, 1989), sehingga diperlukan strategi pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar mahasiswa.

Data hasil penilaian terhadap 30 mahasiswa yang menempuh mata kuliah STM pada tahun
akademik 2022/2023 menunjukkan perlunya peningkatan performa belajar mahasiswa. Rata-rata
nilai yang diperoleh adalah 54,5 dari skala 100 dan termasuk dalam kategori sedang. Nilai rata-
rata tersebut menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk meningkatkan hasil belajar
mahasiswa, khususnya dalam penguasaan materi inti perkuliahan. Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan dan penerapan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan menarik agar
pengalaman belajar menjadi lebih bermakna serta mudah diterapkan dalam kehidupan nyata.
Pentingnya pemecahan permasalahan tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan
mahasiswa pada semester genap tahun akademik 2022/2023. Beberapa mahasiswa
menyampaikan bahwa mata kuliah STM tergolong sulit dan membutuhkan dukungan yang lebih
besar agar dapat dipahami dengan baik. Temuan ini menegaskan perlunya pendekatan
pembelajaran yang inovatif, tidak hanya untuk mengatasi tingkat kesulitan materi, tetapi juga
untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran.

Peran pendidik IPA di Indonesia menjadi semakin penting apabila dikaitkan dengan posisi
Indonesia dalam peringkat pendidikan dunia. Berdasarkan hasil Programme for International
Student Assessment (PISA) tahun 2022 yang dirilis oleh Organisation for Economic Co-operation
and Development (OECD), Indonesia berada pada peringkat ke-69 dari 80 negara peserta (OECD,
2023). Kondisi ini menunjukkan pentingnya peran guru IPA dalam menumbuhkan literasi sains
yang kuat pada peserta didik (Jamilah et al., 2023; Wen et al., 2020). Literasi sains membekali
peserta didik dengan kemampuan memahami dan menerapkan konsep-konsep sains dalam
kehidupan sehari-hari serta mengambil keputusan secara tepat sebagai warga negara yang
bertanggung jawab (Ke et al., 2021; Queiruga-Dios et al., 2020; Tasquier et al., 2022). Mata



kuliah STM memiliki peran strategis dalam membekali calon pendidik agar mampu menanamkan
kompetensi penting tersebut melalui pengaitan antara sains dengan konteks sosial dan lingkungan.

Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut adalah penerapan
model pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa, seperti Problem Based Learning (PBL).
Model pembelajaran ini mendorong mahasiswa untuk aktif membangun pemahaman melalui
proses pemecahan masalah nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Melalui
keterlibatan langsung dalam proses penyelidikan dan diskusi, PBL dinilai mampu membantu
mahasiswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan reflektif yang
dibutuhkan dalam pembelajaran STM.

PBL merupakan metode pembelajaran yang menekankan pembelajaran berpusat pada
mahasiswa melalui eksplorasi dan pemecahan masalah nyata (real-world problems) (Ni’mah et
al., 2024; Rosario & Raimundo, 2024; Wu, 2023). Model ini mendorong pembelajaran aktif
(Fitriani et al., 2021; Gumartifa et al., 2023; Lufti et al., 2020), kemampuan berpikir kritis (Fitriani
et al.,, 2021; Yennita & Zukmadini, 2021), serta keterampilan kolaboratif dalam pemecahan
masalah (Hidayatullah et al., 2020; Suebnukarn & Haddawy, 2006), yang merupakan kemampuan
penting dalam memahami topik-topik multidimensional pada mata kuliah STM. Dengan
melibatkan mahasiswa dalam permasalahan autentik yang membutuhkan analisis lintas disiplin,
PBL selaras dengan tujuan pembelajaran mata kuliah STM karena memungkinkan mahasiswa
menerapkan pengetahuan teoretis dalam konteks praktis.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa PBL mampu meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa melalui pemberian tantangan yang bermakna (Safitri et al., 2023), meningkatkan
retensi pengetahuan (Arifin et al., 2020; Solomon, 2020), serta mengembangkan keterampilan
penting seperti komunikasi, kerja sama tim, dan belajar mandiri (Hidayatullah et al., 2020;
Suebnukarn & Haddawy, 2006). Namun demikian, di balik berbagai kelebihannya, PBL jika tidak
dirancang dan diterapkan secara tepat, dapat menyebabkan mahasiswa mengalami frustrasi dan
kehilangan keterlibatan dalam pembelajaran (Bayley et al., 2021; Lelapary, 2022; Naji et al.,
2020). Permasalahan seperti rumusan masalah yang kurang jelas, kurangnya scaffolding, dan
ketidaksesuaian dengan tujuan pembelajaran dapat menghambat efektivitas PBL (Lelapary,
2022).

Salah satu pengembangan yang dapat dilakukan adalah dengan mengintegrasikan pendekatan

berorientasi kontekstual (contextual-oriented approach). Pembelajaran kontekstual menekankan
keterkaitan antara materi akademik dan penerapannya dalam kehidupan nyata dengan
menempatkan proses belajar dalam konteks autentik, sehingga pengalaman belajar menjadi lebih
relevan dan bermakna serta mampu meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan apresiasi
mahasiswa terhadap nilai dan penerapan pengetahuan yang dimiliki (Budiman et al., 2020;
Hwang et al., 2023; Jasper-Abowei & Victor-Ishikaku, 2023; Sarwari & Kakar, 2023). Selain itu,
pembelajaran kontekstual juga mendorong pemahaman yang holistik terhadap berbagai persoalan
kompleks, sehingga sangat sesuai dengan karakter interdisipliner mata kuliah STM.
Kombinasi antara PBL dan pendekatan berorientasi kontekstual menghasilkan sebuah model
pembelajaran yang kuat, yaitu model Contextual-Oriented Problem Based Learning (PBL).
Model ini memadukan keunggulan dari kedua pendekatan untuk menutupi kelemahan masing-
masing. Orientasi kontekstual memastikan bahwa permasalahan yang diberikan berada dalam
konteks yang bermakna dan dekat dengan kehidupan mahasiswa sehingga mampu meningkatkan
motivasi dan relevansi pembelajaran (Budiman et al., 2020; Hwang et al., 2023; Jasper-Abowei
& Victor-Ishikaku, 2023; Sarwari & Kakar, 2023). Pada saat yang sama, struktur berbasis masalah
menyediakan kerangka sistematis untuk proses penyelidikan, analisis, dan pengembangan solusi
yang dapat mendorong kemampuan berpikir kritis dan pembelajaran kolaboratif (Fitriani et al.,
2021; Hidayatullah et al., 2020; Yennita & Zukmadini, 2021).

Meskipun penelitian mengenai Problem Based Learning dan pembelajaran kontekstual telah
banyak dilakukan, penelitian yang secara khusus mengintegrasikan pendekatan contextual-
oriented dalam pembelajaran STM di pendidikan tinggi masih terbatas. Sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih berfokus pada penerapan PBL atau contextual learning secara terpisah pada



mata pelajaran umum maupun pembelajaran sains sekolah. Padahal, karakteristik mata kuliah
STM yang interdisipliner membutuhkan model pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada
pemecahan masalah, tetapi juga mampu menghubungkan konsep sains dengan konteks sosial,
teknologi, dan lingkungan secara nyata. Oleh karena itu, integrasi contextual-oriented PBL dalam
mata kuliah STM menjadi penting untuk dikaji lebih lanjut sebagai upaya meningkatkan hasil
belajar mahasiswa calon pendidik IPA.

Model Contextual-Oriented PBL sangat sesuai diterapkan pada mata kuliah STM karena
mampu mengakomodasi fokus ganda mata kuliah ini, yaitu dimensi sains dan dimensi sosial.
Dengan menyajikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan dampak teknologi terhadap
masyarakat dan perubahan lingkungan, model ini dapat memfasilitasi integrasi antara
pengetahuan teoretis dan penerapan praktis. Selain itu, model ini juga mendorong mahasiswa
untuk mempertimbangkan aspek etika, sosial, dan lingkungan sehingga terbentuk pemahaman
yang komprehensif mengenai keterkaitan antara sains, teknologi, dan masyarakat.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model
Contextual-Oriented Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata
kuliah Sains, Teknologi, dan Masyarakat (STM). Melalui evaluasi terhadap penerapan model
pembelajaran inovatif ini, penelitian diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai
efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
berkontribusi pada pengembangan strategi pembelajaran yang efektif dalam mata kuliah STM,
sehingga mahasiswa Program Studi Pendidikan IPA mampu menjadi pendidik yang kompeten,
reflektif, dan siap menghadapi berbagai tantangan kompleks pendidikan sains di abad ke-21.

II. METODE

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen. Desain
yang diterapkan adalah pretest-posttest control group design, yang memungkinkan adanya
perbandingan hasil belajar antara mahasiswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan
model Contextual-Oriented Problem Based Learning dan mahasiswa yang belajar melalui metode
pembelajaran konvensional.

Kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan model Contextual-Oriented
Problem Based Learning (PBL) selama lima minggu. Model pembelajaran ini mengintegrasikan
sintaks dasar Problem Based Learning dengan orientasi kontekstual yang bertujuan meningkatkan
keterlibatan mahasiswa serta kemampuan pemecahan masalah pada mata kuliah Sains, Teknologi,
dan Masyarakat (STM). Implementasi sintaks PBL dalam penelitian ini mengikuti proses
terstruktur yang terdiri atas lima tahap utama (Miterianifa et al., 2021), di mana setiap tahap
dirancang untuk mengakomodasi aspek tertentu dari materi perkuliahan.

Tahap pertama, yaitu Students’ Orientation on the Problems, yang di topik pertama, Dampak
Teknologi terhadap Sains dan Masyarakat, mahasiswa mempelajari studi kasus mengenai
bagaimana perkembangan teknologi memengaruhi penelitian ilmiah dan perilaku masyarakat.
Pada topik kedua, Perubahan Lingkungan dan Dampaknya terhadap Sains, Teknologi, dan
Masyarakat, mahasiswa diminta menganalisis permasalahan nyata. Tahap orientasi awal ini
menjadi dasar bagi eksplorasi yang lebih mendalam dengan menempatkan permasalahan dalam
konteks yang relevan.

Tahap kedua, yaitu Organizing Students for the Learning Process, dilakukan dengan membagi
mahasiswa ke dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif. Setiap kelompok diberikan
permasalahan yang berbeda sehingga seluruh mahasiswa dapat terlibat dalam berbagai aspek dari
tema besar yang dipelajari.

Tahap ketiga, yaitu Guiding Students Individually or in Groups, memberikan dukungan
terstruktur kepada mahasiswa ketika mendalami permasalahan yang telah diberikan. Pada topik
mengenai dampak teknologi, mahasiswa melakukan penelitian secara individu maupun kelompok
terkait tren perkembangan teknologi, menganalisis pengaruhnya terhadap kemajuan sains, serta



mengevaluasi respons masyarakat terhadap perubahan tersebut. Pada topik kedua mengenai
perubahan lingkungan, mahasiswa menganalisis data ilmiah untuk memahami ruang lingkup
permasalahan serta mengkaji bagaimana solusi teknologi, seperti panel surya, diterapkan di
berbagai negara. Mahasiswa juga diminta menyusun strategi untuk mendorong pembangunan
berkelanjutan.

Tahap keempat, yaitu Developing and Presenting the Result/Work Piece, mengharuskan
mahasiswa menyusun hasil temuan mereka dan mempresentasikan solusi secara kreatif. Pada
topik pertama, setiap kelompok membuat presentasi multimedia atau infografis yang
menggambarkan hubungan dinamis antara teknologi, sains, dan perubahan sosial. Hasil tersebut
dipresentasikan untuk mendorong diskusi dan memperluas wawasan. Pada topik kedua, kelompok
mahasiswa menyusun policy brief atau proposal proyek yang mengusulkan intervensi teknologi
tertentu untuk mengatasi permasalahan lingkungan. Proposal tersebut kemudian dipresentasikan
kepada teman sejawat yang memberikan umpan balik konstruktif.

Tahap terakhir, yaitu Analyzing and Evaluating the Process of Problem Solving, melibatkan
refleksi kritis terhadap proses pembelajaran yang telah dilalui. Mahasiswa mendokumentasikan
pendekatan yang digunakan dalam menyelesaikan masalah, menilai efektivitas solusi yang
diusulkan, serta mengevaluasi keseluruhan proses belajar mereka.

Implementasi model PBL yang terstruktur dan berorientasi kontekstual ini memastikan
mahasiswa terlibat aktif dalam pembelajaran sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah secara praktis. Setiap tahap berkontribusi dalam
menciptakan pengalaman belajar yang holistik dan bermakna sesuai dengan karakter
interdisipliner mata kuliah STM.

Untuk memperkuat penerapan model Problem Based Learning, orientasi kontekstual
diintegrasikan ke dalam desain pembelajaran. Hal tersebut dilakukan melalui pengembangan
lembar kerja mahasiswa yang dirancang secara khusus untuk membimbing mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah dengan tetap menekankan relevansi kontekstual. Lembar kerja tersebut
disesuaikan dengan materi mata kuliah STM dan memuat berbagai aktivitas yang mendorong
mahasiswa menghubungkan konsep teoretis dengan penerapannya dalam kehidupan nyata.

Berbeda dengan kelompok eksperimen, kelompok kontrol memperoleh pembelajaran
menggunakan metode tradisional. Kelompok kontrol melaksanakan aktivitas pembelajaran
berupa presentasi kelas dan diskusi kelompok.

B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang menempuh mata kuliah Sains,
Teknologi, dan Masyarakat (STM) pada Program Studi Pendidikan IPA, Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Jumlah populasi penelitian sebanyak 122
mahasiswa yang terbagi ke dalam tiga kelas. Mengingat penelitian ini menggunakan desain kuasi
eksperimen, maka dipilih dua kelas, yaitu satu kelas sebagai kelompok eksperimen dan satu kelas
sebagai kelompok kontrol, dengan memastikan bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan
awal yang setara.

Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik ini dipilih
untuk memastikan bahwa kelas dipilih secara acak namun tetap mengikuti struktur organisasi
kelas yang telah ada dalam program studi. Pada awalnya, ketiga kelas dipertimbangkan sebagai
calon sampel penelitian. Namun, setelah dilakukan pengacakan, terpilih Kelas IPA 1 yang terdiri
atas 36 mahasiswa dan Kelas IPA 2 yang terdiri atas 43 mahasiswa. Untuk memastikan kesetaraan
kemampuan akademik awal antara kedua kelas, dilakukan pretest yang kemudian dianalisis lebih
lanjut. Uji normalitas terhadap hasil pretest kedua kelas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk
karena jumlah peserta pada masing-masing kelas kurang dari 50 orang. Hasil analisis
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan nilai Sig. sebesar 0,362 untuk Kelas IPA 1
dan 0,082 untuk Kelas IPA 2, yang keduanya lebih besar dari 0,05. Selanjutnya dilakukan uji
homogenitas menggunakan uji Levene dengan hasil nilai Sig. sebesar 0,43, yang juga lebih besar
dari 0,05, sehingga data pretest dinyatakan homogen.



Karena data terbukti berdistribusi normal dan homogen, dilakukan uji independent t-test untuk
membandingkan rata-rata nilai pretest kedua kelas. Hasil analisis menunjukkan nilai Sig. sebesar
0,63, yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada kemampuan akademik awal antara kedua kelas. Hasil ini menegaskan bahwa
kedua kelas memiliki tingkat kemampuan yang setara dan layak digunakan sebagai kelompok
penelitian. Selanjutnya, Kelas IPA 1 ditetapkan secara acak sebagai kelompok eksperimen,
sedangkan Kelas IPA 2 ditetapkan sebagai kelompok kontrol.

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan prosedur akademik yang berlaku. Mahasiswa yang
menjadi subjek penelitian tidak diminta informasi pribadi dan dirahasiakan dalam laporan
penelitian ini. Data yang diperoleh digunakan hanya untuk kepentingan akademik dan dijaga
kerahasiaannya.

C. Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran pada kedua kelompok mengacu pada kurikulum mata kuliah Sains,
Teknologi, dan Masyarakat (STM). Dua topik utama yang dibahas dalam penelitian ini meliputi:
(i) Dampak Teknologi terhadap Sains dan Masyarakat, yang membahas hubungan timbal balik
antara perkembangan teknologi, penemuan ilmiah, dan perubahan sosial; serta (ii) Perubahan
Lingkungan dan Dampaknya terhadap Sains, Teknologi, dan Masyarakat, yang mengkaji
bagaimana tantangan lingkungan mendorong inovasi teknologi serta memengaruhi perilaku dan
kebijakan masyarakat. Kedua topik tersebut dipilih karena relevan dengan tujuan mata kuliah
STM dan memiliki potensi untuk melibatkan mahasiswa dalam aktivitas pemecahan masalah.

D. Prosedur Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama lima minggu dengan tahapan kegiatan yang terstruktur
sebagaimana disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Linimasa penelitian

Minggu Kegiatan Deskripsi
Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mengerjakan
Pelaksanaan pretest yang dirancang untuk mengukur pengetahuan dan
pretest dan keterampilan awal mahasiswa terkait materi mata kuliah STM.
pengenalan Pretest terdiri atas soal pilihan ganda dan soal uraian yang
pembelajaran disusun sesuai dengan capaian pembelajaran mata kuliah.

Setelah itu dilakukan pengenalan pembelajaran.
Kelompok eksperimen mengikuti pembelajaran menggunakan
model Contextual-Oriented Problem Based Learning,

24 Intervensi sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran dengan
pembelajaran metode tradisional. Pada tahap ini, kedua kelompok
mempelajari materi yang sama, tetapi menggunakan
pendekatan pembelajaran yang berbeda.
. Pada akhir intervensi, seluruh materi pembelajaran
Penarikan . . )
. disimpulkan, kemudian kedua kelompok mengerjakan posttest
kesimpulan . :
. dengan struktur yang sama seperti pretest. Posttest bertujuan
5 pembelajaran . . . . .
untuk mengukur peningkatan hasil belajar masing-masing
dan pelaksanaan . . .
posttest kelompok serta mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran

yang digunakan.

E. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Data penelitian dikumpulkan menggunakan kombinasi instrumen kuantitatif. Sumber data
utama meliputi: (i) skor pretest dan posttest, yang memberikan gambaran kuantitatif mengenai
hasil belajar mahasiswa sebelum dan sesudah perlakuan; (ii) lembar observasi, yang digunakan
untuk mendokumentasikan pelaksanaan model PBL di kelas serta memastikan kesesuaian
implementasi dengan desain eksperimen; dan (iii) wawancara umpan balik mahasiswa, yang



dilakukan pada mahasiswa kelompok eksperimen untuk memperoleh informasi mengenai
pengalaman mereka selama mengikuti pembelajaran menggunakan model Contextual-Oriented
PBL.

Instrumen tes hasil belajar kognitif yang digunakan dalam penelitian ini dikembangkan secara
mandiri untuk mata kuliah Sains, Teknologi, dan Masyarakat (STM), yang mencakup dua topik
utama, yaitu Dampak Teknologi terhadap Sains dan Masyarakat serta Perubahan Lingkungan dan
Dampaknya terhadap Sains, Teknologi, dan Masyarakat. Tes disusun dalam bentuk soal pilihan
ganda dengan lima opsi jawaban, di mana hanya satu jawaban yang benar. Jumlah soal yang
disusun sebanyak 26 butir. Sebelum digunakan sebagai instrumen penelitian, soal terlebih dahulu
diuji coba kepada 31 mahasiswa yang telah mempelajari kedua topik tersebut. Hasil uji
menunjukkan bahwa dari 26 butir soal, sebanyak 18 butir dinyatakan valid berdasarkan uji
validitas product moment menggunakan SPSS versi 26. Delapan belas butir soal tersebut memiliki
nilai signifikansi (Sig.) kurang dari 0,05 dan nilai Pearson Correlation positif, sehingga
dinyatakan valid. Selanjutnya, reliabilitas terhadap 18 soal valid diuji menggunakan analisis
reliabilitas Cronbach’s Alpha dan memperoleh nilai sebesar 0,861, yang lebih tinggi dari batas
minimal 0,8. Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen tes memiliki reliabilitas yang baik dan
layak digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif mahasiswa.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial. Statistik
deskriptif, yang meliputi nilai rata-rata dan standar deviasi, digunakan untuk mendeskripsikan
skor pretest dan posttest pada masing-masing kelompok. Sementara itu, statistik inferensial
berupa uji independent samples t-test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
hasil belajar yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Analisis
tersebut dilakukan setelah data memenuhi asumsi prasyarat, yaitu normalitas dan homogenitas,
sehingga validitas pengujian statistik dapat terjamin. Meskipun penelitian ini menggunakan
desain pretest-posttest, analisis utama tetap menggunakan independent samples t-test karena
penelitian difokuskan pada perbandingan hasil belajar akhir antara kedua kelompok setelah
perlakuan diberikan. Namun demikian, hasil pretest tetap dianalisis terlebih dahulu untuk
memastikan bahwa kemampuan awal mahasiswa pada kedua kelompok berada pada kondisi yang
setara sebelum perlakuan dilaksanakan.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Hasil posttest kemampuan kognitif dianalisis menggunakan uji Shapiro—Wilk yang
menunjukkan bahwa data dari kedua kelas berdistribusi normal (Kelas IPA 1 Sig = 0,098 > 0,05;
Kelas IPA 2 Sig = 0,146 > 0,05). Selain itu, data juga dianalisis menggunakan uji homogenitas
Levene yang menunjukkan bahwa varians kedua kelas bersifat homogen (Sig = 0,476 > 0,05).
Nilai rata-rata dan standar deviasi hasil posttest kemampuan kognitif disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Rata-rata dan standar deviasi hasil posttest kemampuan kognitif.
Kelas N Mean Std. Deviation
Kelas Eksperimen 36 72.56 11.7
Kelas Kontrol 43 64.6 14.15




100
90
80 72,56
70 64,6
60
50
40 35,19 33,98
30
20
10

Eksperimen Kontrol

B Pretest Posttest

Gambar 1. Rata-rata hasil pretest posttest kemampuan kognitif kelas eksperimen dan kontrol.

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 1, mahasiswa pada Kelas Eksperimen memperoleh nilai
posttest kemampuan kognitif yang lebih tinggi (X = 72,56; SD = 11,7) dibandingkan mahasiswa
pada Kelas Kontrol (X = 64,6; SD = 14,15). Perbedaan rata-rata sebesar hampir 8 poin
menunjukkan bahwa mahasiswa pada kelas eksperimen memperoleh hasil belajar yang lebih baik
dibanding kelompok kontrol. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar kognitif kedua kelas setelah perlakuan diberikan, digunakan analisis
parametrik berupa uji independent sample t-test. Hasil vuji independent sample t-test terhadap
posttest kemampuan kognitif disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji independent sample t-test pada posttest kemampuan kognitif.

Levene's Test
for Equality t-test
of Variances

Sig. (2- Mean

F Sig ¢ df  ‘ailed)  Difference
Equal variances assumed 604  .439 2.687 77 .009 7.95090
Equal variances not assumed 2.733 76.992 .008 7.95090

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai p sebesar 0,009 yang lebih kecil dari 0,01. Dengan
demikian, hasil pengujian signifikan pada taraf 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada hasil posttest kemampuan kognitif antara Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol.

B. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model Contextual-Oriented Problem Based Learning
(PBL) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar kognitif mahasiswa pada
mata kuliah Sains, Teknologi, dan Masyarakat (STM). Pada tahap awal, hasil pretest
menunjukkan bahwa Kelas Eksperimen (IPA 1) dan Kelas Kontrol (IPA 2) memiliki kemampuan
kognitif yang setara secara statistik. Kelas IPA 1 memperoleh rata-rata nilai sebesar 35,19,
sedangkan Kelas IPA 2 memperoleh rata-rata sebesar 33,98, yang keduanya termasuk dalam
kategori rendah. Kesetaraan statistik tersebut menegaskan bahwa kedua kelas layak digunakan
sebagai sampel yang sebanding dalam penelitian eksperimen ini. Setelah lima kali pertemuan
pembelajaran, hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada hasil belajar
kognitif kedua kelompok. Kelas Eksperimen yang menerapkan model Contextual-Oriented PBL
diperoleh rata-rata nilai sebesar 72,56 yang termasuk kategori baik, sedangkan Kelas Kontrol
diperoleh rata-rata sebesar 64,6 yang juga termasuk kategori baik. Analisis independent t-test



selanjutnya menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok dengan nilai
Sig. sebesar 0,009, yang jauh lebih kecil dari batas signifikansi 0,01. Hasil ini menegaskan bahwa
model Contextual-Oriented PBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada mata
kuliah Sains, Teknologi, dan Masyarakat.

Peningkatan hasil belajar kognitif tersebut dapat dikaitkan dengan karakteristik utama
pendekatan PBL yang mampu mendorong keterlibatan aktif mahasiswa (Fitriani et al., 2021;
Gumartifa et al., 2023; Lufti et al., 2020), kemampuan berpikir kritis (Fitriani et al., 2021; Yennita
& Zukmadini, 2021), dan keterampilan pemecahan masalah secara kolaboratif (Hidayatullah et
al., 2020; Suebnukarn & Haddawy, 2006). Dalam pembelajaran berbasis PBL, mahasiswa tidak
hanya berperan sebagai penerima informasi secara pasif, tetapi menjadi partisipan aktif yang
ditugaskan untuk mengeksplorasi permasalahan kompleks di dunia nyata serta menyusun solusi
secara bersama-sama (Ansya & Salsabilla, 2024). Keterlibatan tersebut mendorong terbentuknya
pemahaman yang lebih mendalam dan retensi pengetahuan yang lebih baik. Salah satu kekuatan
utama model PBL terletak pada penggunaan skenario masalah autentik (Giinter, 2020; Lelapary,
2022). Dalam mata kuliah STM yang menuntut kemampuan berpikir interdisipliner, situasi
autentik tersebut menantang mahasiswa untuk mensintesis informasi dari berbagai bidang
keilmuan.

Sifat kolaboratif dalam PBL juga memiliki peran penting dalam meningkatkan hasil belajar
kognitif. Melalui kerja kelompok, mahasiswa terpapar pada berbagai perspektif dan gagasan yang
berbeda, sehingga tidak hanya memperkaya pemahaman mereka tetapi juga meningkatkan
kemampuan dalam mengemukakan dan menyempurnakan pengetahuan yang dimiliki
(Groenewald et al., 2023; Matlala, 2021). Selain mendukung perkembangan kognitif, proses
tersebut juga membantu pembentukan keterampilan sosial dan interpersonal mahasiswa. Di
samping itu, penekanan pada pembelajaran mandiri dalam PBL mendorong mahasiswa untuk
mengidentifikasi kebutuhan belajar mereka sendiri, mencari informasi yang relevan, serta
mengevaluasi secara kritis penerapan informasi tersebut sehingga dapat menumbuhkan
kemandirian dan kemampuan pemecahan masalah (Millanzi et al., 2021; Mohidil, 2024). Proses
pemecahan masalah yang berlangsung secara berulang dalam PBL juga memperkuat kemampuan
berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking), karena mahasiswa terus menilai dan
menyempurnakan solusi berdasarkan informasi baru yang diperoleh (Hilda et al., 2023;
Wijayanto et al., 2023).

Integrasi model Problem-Based Learning (PBL) dengan lembar kerja berorientasi kontekstual
menjadi dasar utama dalam pendekatan pembelajaran pada penelitian ini dan terbukti mampu
meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Sains, Teknologi, dan Masyarakat
(STM). Efektivitas pendekatan tersebut tidak hanya disebabkan oleh penggunaan lembar kerja
semata, melainkan oleh sinergi antara sintaks PBL yang terstruktur dengan unsur orientasi
kontekstual yang terintegrasi di dalam lembar kerja. Sintaks PBL berfungsi mengarahkan proses
pembelajaran, sedangkan lembar kerja menyediakan kerangka kontekstual yang menghubungkan
aktivitas pembelajaran dengan situasi nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan
aplikatif. Penggunaan lembar kerja dalam mendukung pembelajaran menjadikan proses belajar
lebih berorientasi kontekstual karena mampu menghubungkan materi akademik dengan situasi
kehidupan nyata, membantu mahasiswa memperdalam pemahaman, mengaitkan pengetahuan
dengan penerapan praktis dalam kehidupan bermasyarakat, serta membangun pemahaman yang
bermakna melalui pengamatan terhadap fenomena sehari-hari (Wida & Kurniawan, 2019).

Karakteristik mata kuliah STM yang menekankan keterkaitan antara sains, teknologi, dan
masyarakat menjadikan pendekatan kontekstual sangat sesuai untuk diterapkan. Dalam
pembelajaran STM, mahasiswa tidak hanya mempelajari konsep-konsep ilmiah secara teoritis,
tetapi juga dituntut memahami implikasi sosial, lingkungan, dan teknologi dari suatu
permasalahan. Oleh karena itu, penggunaan masalah kontekstual membantu mahasiswa melihat
hubungan langsung antara materi perkuliahan dengan realitas kehidupan sehari-hari.

Pada topik Dampak Teknologi terhadap Sains dan Masyarakat, kombinasi antara PBL dan
lembar kerja kontekstual memungkinkan mahasiswa mengeksplorasi bagaimana perkembangan
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teknologi berinteraksi dengan kemajuan sains dan perubahan sosial. Mahasiswa terlibat dalam
studi kasus dan tugas kolaboratif untuk menganalisis manfaat sekaligus tantangan yang
ditimbulkan oleh teknologi, seperti perannya dalam pembangunan ekonomi dan isu kesehatan
masyarakat. Lembar kerja membantu pelaksanaan aktivitas tersebut dengan menempatkan
permasalahan dalam konteks yang dekat dengan kehidupan mahasiswa, sehingga mendorong
mereka mengintegrasikan pengetahuan dari berbagai bidang serta menawarkan solusi yang dapat
diterapkan. Sinergi antara aktivitas PBL dan dukungan kontekstual tersebut memberikan
pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.

Demikian pula pada topik Perubahan Lingkungan dan Dampaknya terhadap Sains, Teknologi,
dan Masyarakat, kerangka PBL menyediakan pendekatan yang sistematis bagi mahasiswa untuk
menyelidiki berbagai fenomena lingkungan, sementara lembar kerja membantu mengarahkan
proses penyelidikan pada tantangan yang autentik. Mahasiswa menganalisis dampak perubahan
lingkungan terhadap masyarakat, ekonomi, dan ekosistem dengan mempertimbangkan prinsip-
prinsip ilmiah serta implikasi sosialnya. Melalui sifat kolaboratif dalam tugas-tugas PBL,
mahasiswa dapat mendiskusikan dan menyempurnakan hasil temuannya, sedangkan lembar kerja
yang berorientasi kontekstual memastikan bahwa analisis yang dilakukan bersifat menyeluruh
dan terfokus pada penerapan di dunia nyata. Dengan merumuskan solusi terhadap berbagai
permasalahan lingkungan, mahasiswa belajar menerapkan pengetahuan teoretis ke dalam
persoalan praktis, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Elemen Contextual-Oriented PBL dan target hasil belajar pada mata kuliah

STM
Materi Pembelajaran Elemen Berorientasi Hasil Belajar yang
Kontekstual Ditingkatkan

1. Dampak Teknologi terhadap Sains dan Masyarakat
Mahasiswa memilih suatu
teknologi tertentu dan mengkaji
bagaimana teknologi tersebut
mendukung penerapan atau
penelitian ilmiah.

Meningkatkan pemahaman
mengenai hubungan antara
teknologi dan kemajuan
sains.

Perkembangan
Teknologi dan Sains

Membantu mahasiswa

Dampak Sosial

Eksplorasi dampak positif dan
negatif teknologi terhadap
masyarakat.

mengidentifikasi pengaruh

teknologi terhadap struktur

sosial dan kehidupan sehari-
hari.

Dampak Ekonomi

Mengevaluasi dampak finansial
dari penggunaan teknologi,
termasuk manfaat dan
tantangannya terhadap ekonomi.

Meningkatkan kesadaran
mahasiswa terhadap
implikasi ekonomi dari
penerapan atau penolakan
suatu teknologi.

Dampak Lingkungan
dan Kesehatan

Mengkaji pengaruh teknologi
terhadap ekosistem dan kesehatan
masyarakat, baik secara positif
maupun negatif.

Mendorong pemahaman
dasar mengenai konsekuensi
lingkungan dan kesehatan
akibat penggunaan teknologi.

Rekomendasi

Mengusulkan strategi untuk
meningkatkan dampak positif dan
meminimalkan dampak negatif
disertai alasan yang logis.

Mendorong mahasiswa
mengembangkan solusi
realistis yang
mempertimbangkan berbagai
keterbatasan praktis.
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2. Perubahan Lingkungan dan Dampaknya terhadap Sains, Teknologi, dan

Masyarakat
Mahasiswa menganalisis Mengembangkan
Analisis [lmiah fenomena lingkungan tertentu kemampuan mahasiswa
terhadap Perubahan (misalnya perubahan iklim atau dalam mengkaji isu
Lingkungan pencemaran) menggunakan lingkungan melalui sudut
prinsip-prinsip ilmiah. pandang ilmiah.
Mengkaji bagaimana perubahan Meningkatkan pemahaman
Dampak Sosial lingkungan memengamhi struktur ~ mengenai darnpak langsung
sosial dan kesejahteraan perubahan lingkungan
masyarakat. terhadap masyarakat.
.. . Membantu mahasiswa
Menganalisis konsekuensi .
finansial, seperti biaya adaptasi memahami tantangan dan
Dampak Ekonomi ’ peluang ekonomi yang

dan kerentanan ekonomi akibat

perubahan lingkungan, berkaitan dengan perubahan

lingkungan.
Meningkatkan pemahaman
mengenai keterkaitan

Mengeksplorasi konsekuensi
Dampak Lingkungan perubahan lingkungan terhadap

. dampak perubahan
dan Kesehatan ekosistem dan kesehatan ampak p
lingkungan secara
masyarakat.
menyeluruh.

Melatih mahasiswa
menyusun strategi dasar yang
mempertimbangkan aspek
sains dan sosial secara
bersamaan.

Merekomendasikan strategi yang

dapat diterapkan untuk mengatasi

permasalahan lingkungan dengan
pendekatan interdisipliner.

Solusi yang Diusulkan

Kombinasi antara PBL dan pembelajaran berorientasi kontekstual ini mendorong terbentuknya
pemahaman yang holistik terhadap berbagai persoalan kompleks sekaligus selaras dengan tujuan
interdisipliner mata kuliah STM. Sifat model PBL yang terstruktur namun tetap fleksibel mampu
meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran (Hafizah et al., 2024), sedangkan
lembar kerja kontekstual memastikan bahwa proses belajar menjadi lebih bermakna dan aplikatif
(Fitriyah & Pratiwi, 2023; Syafitri & Tressyalina, 2020). Secara bersama-sama, kedua komponen
tersebut membekali mahasiswa dengan pengetahuan dasar, kemampuan analisis kritis, serta
kemampuan menghubungkan konsep akademik dengan realitas sosial dan lingkungan, sehingga
mempersiapkan mereka menjadi pendidik yang reflektif dan efektif.

Wawancara dengan mahasiswa memberikan bukti tambahan mengenai efektivitas model
Contextual-Oriented PBL. Beberapa mahasiswa menyampaikan bahwa pendekatan tersebut
membuat proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menarik. Salah seorang mahasiswa
menyatakan bahwa relevansi masalah yang digunakan dalam pembelajaran mendorong mereka
untuk belajar lebih mendalam. Sifat kolaboratif dalam model ini juga sangat diapresiasi karena
memungkinkan mahasiswa bertukar gagasan dan memperoleh pengetahuan dari teman sejawat.
Selain itu, mahasiswa menyampaikan bahwa orientasi kontekstual membuat pembelajaran
menjadi lebih bermakna karena mereka dapat melihat bagaimana konsep-konsep abstrak
diterapkan dalam situasi nyata.

Meskipun model Contextual-Oriented PBL menunjukkan hasil yang positif, penerapannya
dalam penelitian ini memiliki beberapa tantangan. Tidak semua mahasiswa mampu beradaptasi
dengan cepat terhadap pembelajaran berbasis masalah, terutama mahasiswa yang terbiasa dengan
pembelajaran konvensional yang lebih terstruktur dan berpusat pada dosen. Beberapa mahasiswa
pada awal pembelajaran terlihat mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi masalah, mengelola
diskusi kelompok, dan mencari sumber belajar secara mandiri. Selain itu, implementasi model ini
membutuhkan waktu yang relatif lebih panjang dibandingkan pembelajaran konvensional karena
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proses penyelidikan, diskusi, dan refleksi memerlukan pengelolaan pembelajaran yang intensif.
Durasi penelitian selama lima minggu juga masih memiliki keterbatasan dalam menggambarkan
dampak jangka panjang model pembelajaran terhadap perkembangan kemampuan mahasiswa.
Oleh sebab itu, keberhasilan penerapan Contextual-Oriented PBL sangat dipengaruhi oleh
kesiapan mahasiswa, kemampuan dosen dalam memfasilitasi pembelajaran, serta pengelolaan
waktu yang efektif selama proses pembelajaran berlangsung.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa model Contextual-Oriented PBL secara signifikan
meningkatkan hasil belajar kognitif mahasiswa pada mata kuliah Sains, Teknologi, dan
Masyarakat (STM). Kelas eksperimen mengalami peningkatan nilai posttest dari rata-rata pretest
sebesar 35,19 menjadi 72,56, lebih tinggi dibandingkan peningkatan pada kelas kontrol dari 33,98
menjadi 64,6. Perbedaan signifikan antara hasil posttest kedua kelas, dengan nilai Sig. sebesar
0,009, menegaskan efektivitas model tersebut. Temuan ini menegaskan pentingnya strategi
pembelajaran inovatif dalam mempersiapkan mahasiswa untuk memahami dan menghadapi
hubungan kompleks antara sains, teknologi, dan masyarakat.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Data penelitian hanya
dikumpulkan dalam satu tahun akademik sehingga membatasi generalisasi temuan pada angkatan
atau konteks lainnya. Perluasan penelitian dengan melibatkan beberapa tahun akademik dan
kelompok mahasiswa yang lebih beragam akan memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas model ini kedepannya. Selain itu, penelitian ini hanya
berfokus pada hasil belajar kognitif sebagai indikator utama keberhasilan tanpa memasukkan
dimensi pembelajaran lainnya. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
mempertimbangkan berbagai indikator pembelajaran yang lebih luas serta melakukan studi
longitudinal guna menilai dampak jangka panjang model Contextual-Oriented PBL terhadap
pembelajaran mahasiswa.
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